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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji kami panjatkan kepada Allah SWT, yang dengan segala rahmat 

dan hidayah-Nya, kami telah melaksanakan kegiatan kerja praktik di PT Cahaya 

Niaga Citra Persada dengan lancar dan dapat memperoleh ilmu serta penulis 

mampu menyelesaikan laporan kerja praktik ini dengan baik. 

Laporan kerja praktik ini disusun sebagai hasil dari kerja praktik yang telah 

kami laksanakan selama dua bulan pada tanggal 25 November 2022 – 11 Januari 

2023 di PT Cahaya Niaga Citra Persada. Penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar – besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

bimbingan selama kerja praktik dan penyusunan laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan kerja praktik ini masih 

terdapat banyak kekurangan, sehingga kritik dan saran dari semua pihak demi 

perbaikan laporan kerja praktik ini sangat diharapkan. Semoga laporan kerja praktik 

ini bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi penulis. 

 

Gresik, 22 Desember 2022 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan industri yang berkembang dari waktu ke waktu 

membutuhkan sumber daya manusia dan mesin yang kredibel dan 

berkualitas untuk mendukung kegiatan pabrik. Proses produksi di pabrik, 

selain untuk memenuhi kebutuhan pasar, juga dapat mendatangkan 

keuntungan bagi industri. Namun dibalik semua itu, proses-proses yang ada 

di industri berdampak pada pekerja yang erat kaitannya dengan kesehatan 

dan keselamatan kerja, yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

industri terkait. Perusahaan yang aman adalah perusahaan yang baik dan 

baik, dimana semuanya telah tertata dan terpelihara dengan baik karena 

perusahaan merupakan tempat perlindungan bagi banyak pekerja. 

Tenaga kerja merupakan aset perusahaan yang sangat penting dalam 

proses produksi, sehingga perlu dipastikan tingkat kesehatan tenaga kerja 

selalu dalam kondisi baik dan optimal. Sakit atau gangguan kesehatan pada 

tenaga kerja akan menyebabkan penurunan kapasitas fisik kerja, ketajaman 

berpikir untuk mengambil keputusan yang cepat dan tepat, kewaspadaan 

dan ketepatan merupakan efek dari tenaga kerja yang terkena dampak yang 

rentan terhadap kecelakaan kerja. 

K3 dan perbaikan secara bertahap dan berkesinambungan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Untuk mendukung 

tekad tersebut, PT Cahaya Niaga Citra Persada berkomitmen untuk 

memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, peraturan lingkungan, 

peraturan K3 dan peraturan terkait lainnya. 
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Untuk memastikan terselenggaranya fungsi tersebut, kerja praktik 

industri yang dilakukan di PT Cahaya Niaga Citra Persada secara umum 

akan mengkaji pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja, kendala yang 

dihadapi dan faktor-faktor terkait pekerjaan lainnya. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik di PT Cahaya Niaga Citra Persada, 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari proses loading di PT Cahaya Niaga Citra Persada 

khususnya dibagian loading barang (proses muat barang) 

2. Mempelajari tentang program atau kegiatan tentang K3 di PT Cahaya 

Niaga Citra Persada 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari pelaksanaan kerja praktik di PT Cahaya Niaga Citra Persada 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Dapat membina kerjasama dengan institusi tempat kerja praktek 

dalam upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara 

substansi akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber 

daya manusia yang dibutuhkan  

b. Meningkatkan kualitas lulusan melalui pengalaman kerja (magang) 

dan sekaligus dapat memperkenalkan Universitas di dunia industri 

2. Bagi Perusahaan 

a. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara perusahaan tempat kerja praktek dengan 

universitas 
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b. Dapat memperoleh masukan dan saran mengenai situasi dan 

kondisi di lapanga serta permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Mendapat keterampilan untuk melaksanakan program kerja pada 

perusahaan dan pengalaman dalam menghadapi 

b. Menambah wawasan dan pengalaman bekerja di dunia industri 

1.4 Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi pengumpulan data yang dilakukan dalam pelaksanaan kerja 

praktik ini, diantaranya melalui : 

1. Interview 

Interview atau wawancara dilakukan melalui percakapan dengan 

pembimbing dari Departmen K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

dengan maksud mendapatkan data sekunder yang berkaitan dengan 

topik penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumen yang digunakan yaitu berupa laporan-laporan dan 

dokumendokumen yang berkaitan dengan kajian teknis maupun 

manajerial dari Departemen K3. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

yang berkaitan dengan kajian teknis dari Departmen K3 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka didapatkan dari sumber literatur, buku dan kajian pustaka 

yang berkaitan dengan Departmen K3 (Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja) 
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4. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati setiap proses 

pekerjaan yang dilakukan 

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Lokasi : Workshop Fabrikasi PT Cahaya Niaga Citra Persada 

   eger Wetan, Ikerikergeger, Cerme, Gresik, 61171 

Waktu : 25 November 2022 – 11 Januari 2023 

1.6 Nama Unit Tempat Kerja Praktik 

Unit produksi fabrikasi bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
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BAB II 

PROFIL PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Cahaya Niaga Citra Persada adalah salah satu produsen kayu 

terbesar, fasilitas saw mill & kiln dry, dan pemegang saham produk kayu 

setengah jadi yang berlokasi di Gresik – Surabaya. Fasilitas pengolahan dan 

manufaktur kayu memasok produk kayu kelas dunia untuk mendukung 

kebutuhan perabotan rumah, dekorasi interior, bangunan, arsitektur & 

teknik dalam waktu singkat. Secara garis besar proses produksi pada PT. 

Cahaya Niaga Citra Persada dimulai dengan pemilihan bahan baku, 

pengukuran kayu, pemotongan kayu, penyerutan permukaan kayu, serta 

finishing. Pada PT. Cahaya Niaga Citra Persada proses produksi terdiri dari 

2 shift yang masing-masing 8 jam kerja. Pada bagian cutting terdapat 3 

orang pekerja, bagian painting 5 orang, bagian packing 5 orang, dan bagian 

loading barang 10 orang. 

Berikut ini proses loading barang (proses muat barang) yang ada di PT. 

Cahaya Niaga Citra Persada : 

1. Pencarian kontainer 

Proses pertama yang harus dilakukan adalah pencarian kontainer. 

2. Pemasangan kontainer 

Proses ini dilakukan untuk memberikan ukuran tertentu pada mobil 

kontainer sesuai dengan barang muatan. 

3. Pemuatan barang 

Proses Pemuatan barang produk kayu mentahan 

4. Proses pengiriman barang 
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Proses ini dilakukan untuk mengirimkan barang ke perusahaan tertentu 

yang telah memesan produk dari PT. Cahaya Niaga Citra Persada. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1 Visi Perusahaan 

1. Menjadi penyedia one-stop packaging solutions kayu yang 

terkemuka dan terpercaya. 

2. Menjadi mitra solusi packaging kayu yang terpercaya 

2.2.2 Misi Perusahaan 

1. Menyediakan kebutuhan packaging kayu yang berkualitas tinggi 

dengan harga yang kompetitif 

2. Bermitra dengan para pelanggan untuk mewujudkan solusi-solusi 

yang terbaik. 

3. Memahami beragam kebutuhan pelanggan dan memberikan solusi 

yang tepat demi tercapainnya kepuasan yang optimal bagi 

pelanggan. 

2.4.1 Produksi dan Penjualan Bahan Kayu 

Divisi ini bergerak di bidang Perdagangan Produk kayu. Bahan baku 

tersebut untuk kebutuhan di industri mebel dan pembuatan property 

berbahan dasar kayu dan sebagainya. 

Kami mempunyai alat berat untuk membantu proses bongkar muat 

adalah mobil forklift. Dalam menunjang distribusi/ pengiriman produk 

ke Pelanggan, didukung oleh alat-alat berat serta armada transportasi 

yang memadai dari Divisi Transportasi PT Cahaya Niaga Citra Persada. 

Pelanggan yang telah kami pasok berbagai bahan galian tambang 

antara lain : 

 PT Terminal Petikemas Surabaya 
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 PT Mochtra 

 PT Multi Pratama Wijaya 

 PT Surabaya Trading  

 

3.3 Struktur Organisasi 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Definisi Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi berhubungan 

dengan kerja dimana memiliki dampak buruk bagi karyawan maupun 

perusahaan, termasuk penyakit yang timbul yang sehubungan dengan 

pekerjaan, demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan kerja 

dan dari tempat kerja (Buntarto, 2015). 

3.2 Faktor-faktor Kecelakaan Kerja 

International Labour Organization atau ILO (1989) menyampaikan 

bahwa kecelakaan akibat kerja pada dasarnya di sebabkan oleh tiga faktor 

yaitu faktor manusia, pekerjaan, faktor lingkungan di tempat kerja 

(Triwibowo & Pusphandani, 2013) : 

1. Faktor manusia 

a. Umur 

Umur mempunyai pengaruh yang penting terhadap kejadian 

kecelakan akibat kerja.golongan umur tua mempunyai 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami kecelakaan 

akibat kerja di bandingkan dengan golongan umur muda karena 

umur muda mempunyai reaksi dan kegesitan yang lebih tinggi. 

Namun umur muda pun sering pula mengalami kasus kecelakaan 

akibat kerja, hal ini mungkin karena kecerobohan dan sikap suka 

tergesa-gesa. Dari hasil penelitian di Amerika Serikat di 

ungkapkan bahwa pekerja muda usia lebihbanyak mengalami 
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kecelakaan dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua. Pekerja 

muda usia biasanya kurang pengalaman dengan pekerjanya. 

b. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan seseorang berpengaruh dalam pola pikir 

seseorang dalam menghadapi pekerjaan yang di percayakan 

padanya, selain itu pendidikan juga mempengaruhi tingkat 

penyerapan terhadap pelatihan yang diberikan dalam rangka 

melaksanakan pekerjaan dan keselamatan kerja. Hubungan 

tingkat Pendidikan dengan lapangan yang tersedia bahwa 

pekerjaan dengan tingkat Pendidikan rendah, seperti Sekolah 

Dasar atau bahkan tidak pernah bersekolah akan bekerja di 

lapangan yang mengandalkan fisik. Hal ini dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja karena beban fisik yang berat dapat 

mengakibatkan kelelahan yang merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan akibat kerja. 

c. Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kecelakaan akibat kerja. Berdasarkan 

berbagai penelitian dengan meningginya pengalaman dan 

keterampilan akan disertai dengan penurunan angka kecelakaan 

akibat kerja. Kewaspadaan terhadap kecelakaan akibat kerja 

bertambah baik sejalan dengan pertambahan usia dan lamanya 

kerja di tempat kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja baru 

biasanya belum mengetahui secara mendalam seluk-beluk 

pekerjaan nya. Penelitian dengan studi restripektif di Hongkong 

dengan 383 kasus membuktikan bahwa kecelakaan akibat kerja 

karena Mesin terutama terjadi pada buruh yang mempunyai 

pengalaman kerja dibawah 1 tahun. 
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2. Faktor Pekerjaan 

a. Giliran kerja (Shift) 

Giliran kerja adalah pembagian kerja dalam waktu dua puluh 

empat jam. Terdapat dua masalah utama pada pekerja yang 

bekerja secara bergiliran, yaitu ketidakmampuan pekerja untuk 

beradaptasi dengan sistem shift ketidakmampuan pekerja untuk 

beradaptasi dengan kerja pada malam hari dan tidur pada siang 

hari. Pergeseran waktu kerja dari pagi, siang dan malam hari 

dapat mempengarunhi terjadinya peningkatan kecelakaan akibat 

kerja. 

b. Jenis (Unit) pekerjaan 

Jenis pekerjaan mempunyai pengaruh besar terhadap risiko 

terjadinya kecelakaan akibat kerja.jumlah dan macam 

kecelakaan akibat kerja berbeda-beda di berbagai kesatuan 

operasi dalam suatu proses. 

3. Faktor lingkungan 

a. Lingkungan fisik 

1. Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan suatu aspek lingkungan 

fisik yang penting bagi keselamatan kerja. Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa pencahayaan yang tepat dan 

sesuai dengan pekerjaan akan dapat menghasilkan produksi 

yang maksimal dan mengurangi terjadinya kecelakaan akibat 

kerja. 

2. Kebisingan 

Kebisingan ditempat kerja dapat berpengaruh 

terhadap pekerja karena kebisingan dapat menimbulkan 

gangguan komunikasi sehingga menyebabkan salah 
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pengertian, tidak mendengar Isyarat yang di berikan, hal ini 

dapat berakibat terjadinya kecelakaan akibat kerja disamping 

itu juga kebisingan juga dapat menyebabkan hilangnya 

pendengaran sementara atau menetap. Nilai ambang batas 

kebisingan adalah 85 dBA untuk 8 jam kerja sehari atau 40 

jam dalam seminggu. 

b. Lingkungan Kimia 

Faktor lingkungan kimia merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang memungkinkan penyebab kecelakaan kerja. 

Faktor tersebut tersebut dapat berupa bahan baku suatu produks, 

hasil suatu produksi dari suatu proses, proses produksi sendiri 

ataupun limbah dari suatu produksi. 

c. Lingkungan Biologi 

Bahaya biologi disebabkan jasad renik, gangguan dari 

serangga maupun binatang lain yang ada ditempat kerja. 

Berbagai macam penyakit dapat timbul seperti infeksi, alergi, 

dan sengatan 21 serangga maupun gigitan binatang berbisa 

berbagai penyakit serta bisa menyebabkan kematian. Selain 

pernyataan sebab-sebab di atas dan kondisi kerja yang tidak 

aman maka faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan 

kerja dapat pula disimpulkan bahwa masih ada tiga faktor yang 

mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja 

ketiga faktor tesebut yaitu sifat dari kerja itu sendiri, jadwal 

kerja, dan iklim psikologis di tempat kerja. 

1. Sifat kerja 

Menurut kajian para ahli keselamatan, sifat kerja 

mempengaruhi tingkat kecelakaan. Sebagai contoh, 

karyawan yang bekerja sebagai operator crane (derek) akan 
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memiliki resiko kecelakaan kerja yang lebih tinggi 

dibanding mereka yang bekerja sebagai supervisor. 

2. Jadwal kerja 

Jadwal kerja dan kelelahan kerja juga mempengaruhi 

kecelakaan kerja. Tingkat kecelakaan kerja biasanya stabil 

pada jam 6-7 jam pertama di hari kerja. Akan tetapi pada 

jamjam sesudah itu, tingkat kecelakaan kerja akan lebih 

tinggi. Hal ini di mungkinkan karena karyawan atau tenaga 

kerja sudah melampaui tingkat kelelahan yang tinggi. 

Kenyataan di 22 lapangan juga membuktikan bahwa kerja 

malam mempunyai risiko kecelakaan lebih tinggi dari pada 

pekerja siang hari. 

3. Iklim psikologis tempat kerja 

Iklim psikologis di tempat kerja juga berpengaruh 

pada kecelakaan kerja. Karyawan atau tenaga kerja yang 

bekerja dibawah tekanan stres atau yang merasa pekerjaan 

mereka terancam atau yang merasa tidak aman akan 

mengalami lebih banyak kecelakaan kerja dari pada mereka 

yang tidak mengalami tekanan. 

3.3 Dampak Kecelakaan Kerja 

Adapun dampak dari kecelakaan kerja, antara lain (Buntarto, 2015) : 

a. Meninggal dunia, merupakan akibat kecelakaan yang paling fatal yang 

menyebabkan penderita meninggal dunia walaupun telah mendapatkan 

pertolongan dan perawatan sebelumnya. 

b. Cacat permanen total, yaitu cacat yang mengakibatkan penderita secara 

permanen tidak mampu lagi melakukan pekerjaan produktif karena 

kehilangan atau tidak berfungsinya lagi salah satu bagianbagian tubuh, 
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seperti kedua mata, satu mata dan satu tangan atau satu lengan atau satu 

kaki. 

c. Cacat permanen sebagian, yaiyu cacat yang mengakibatkan satu bagian 

tubuh hilang atau terpaksa di amputasi atau sama sekali tidak berfungsi. 

d. Tidak mampu bekerja sementara ketika dalam masa pengobatan 

maupun karena harus beristirahat menunggu kesembuhan. 

Selain dampat langsung diatas, ada juga dampak kecelakaan secara tidak 

langsung, seperti dampak psikologi dan psikososial berupa ketakutan dan 

kegelisahan. Hal ini dapat meningkatkan gejala penhyakit dan gejala medis 

non-spesifik. Contoh lainnya adalah dampak sosial, sperti halnya orang-

orang kehilangan rumah, tempat usaha dan sumber ekonomi laiinya. 

3.4 Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut (Depnakes, 2005), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

adalah segala daya upaya pemikiran yang dilakukan dalam rangka 

mencegah, menanggulangi dan mengurangi terjadinya kecelakan dan 

dampak melalui langkah-langkah identifikasi, analisis dan pengendalian 

bahaya dengan menerapkan pengendalian bahaya secara tepat dan 

melaksanakan perundangundangan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu isu 

terpenting dalam dunia kerja saat ini, bahkan di lingkungan industri. 

Kecelakaan kerja merupakan salah satu masalah yang paling kritis dalam 

lingkungan industri. Hal ini dikarenakan di dalam lingkungan industri atau 

yang biasa dikenal dengan pabrik terdapat berbagai perangkat dan tempat 

kerja yang memerlukan keahlian khusus agar dapat beroperasi dengan aman 

dan sesuai peruntukannya. Oleh karena itu, industri dituntut dapat 
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melakukan dan melaksanakan upaya agar seluruh sumber daya manusia 

yang bekerja di pabrik dapat terlindungi dari kecelakaan kerja. 

3.5 Tujuan K3 

Keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk menjamin 

kesempurnaan atau kesehatan jasmani dan rohani tenaga kerja serta hasil 

karya dan budayanya. Secara singkat ruang lingkup kesehatan dan 

keamanan kerja adalah sebagai berikut : 

a. Memelihara lingkungan kerja yang sehat 

b. Mencegah dan mengobati kecelakaan yang di sebabkan akibat pekerjaan 

sewaktu bekerja 

c. Mencegah dan mengobati keracunan yang ditimbulkan dari kerja 

d. Memelihara moral, mencegah dan mengobati keracunan yang timbul 

dari kerja 

e. Menyesuaikan kemampuan dengan kerja 

f. Merehabilitasi pekerja yang cedera atau sakit akibat pekerjaan. 

Keselamatan kerja mencakup pecegahan kecelakaan kerja dan 

perlindungan terhadap tenaga kerja dari kemungkinan terjadinya 

kecelakaan sebagai akibat dari kondisi kerja yang tidak aman dan atau tidak 

sehat. 

Syarat-syarat kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja ditetapkan 

sejak tahap perencanaan, pembuatan, pengangkutan, peredaran 

perdagangan, pemasangan, pemakaian, penggunaan, pemeliharaan, dan 

penyimpanan bahan, barang, produk teknis, dan apparat produksi yang 

mengandung dan dapat menimbulkan bahaya kecelakaan kerja (Buntarto, 

2015). 
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3.6 Manfaat K3 

Menurut (Suardi, 2005) dalam buku Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja dituliskan beberapa manfaat yang diperoleh dalam 

penerapan K3 di lingkungan kerja, diantaranya : 

1. Perlindungan karyawan 

Tujuan inti sistem keselamatan dan kesehatan kerja adalah memberi 

perlindungan kepada pekerja. Bagaimanapun pekerja adalah asset 

perusahaan yang harus di pelihara dan dijaga kesehatan nya. Pengaruh 

positif terbesar yang dapat diraih adalah mengurangi angka kecelakaan 

kerja. Kita tentu menyadari, karyawan yang terjamin keselamatan dan 

kesehatannya akan bekerja lebih optimal di banding karyawan yang 

terancam K3-nya. Dengan adanya keselamatan , keamanan dan 

kesehatan selama bekerja, mereka tentu akan memberikan kepuasan dan 

meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 

2. Memperlihatkan Kepatuhan Pada Peraturan dan Undang-Undang 

Banyak organisasi yang telah mematuhi peraturan menunjukan 

eksistensinya dalam beberapa tahun. Kita bisa saksikan bagaimana 

pengaruh buruk yang didapat bagi perusahaan yang melakukan 

pembangkangan terhadap peraturan dan undang-undang, seperti citra 

yang buruk., tuntutan hukum dari badan pemerintah, seringnya 

menghadapi permasalahan dengan tenaga kerjanya semuanya itu tentu 

akan mengakibatkan kebangkrutan. Dengan menerapkan sistem 

manajemen K3, setidaknya sebuah perusahaan telah menunjukan itikad 

baiknya dalam mematuhi peraturan dan perundang-undangan sehingga 

mereka dapat beroperasi normal tanpa menghadapi kendala dari segi 

ketenagakerjaan. 

3. Mengurangi biaya 
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Sistem manajemen K3 juga melakukan pencegahan terhadap 

ketidaksesuaian. Dengan menerapkan sistem ini, kita dapat mencegah 

terjadinya kecelakaan , kerusakan atau sakit akibat kerja. Dengan 

demikian kita tidak perlu mengeluarkan biaya yang ditimbulkan akibat 

kejadian tersebut. Memang dalam jangka pendek kita akan 

mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam menerapkan sebuas sistem 

manajemen K3. Apalagi jika kita juga melakukan proses sertifikasi 

dimana setiap enam bulannya akan dilakukan audit yang tentunya juga 

merupakan biaya yang harus di bayar. Akan tetapi jika penerapan sistem 

manajemen K3 dilaksanakan secara efektif dan penuh komitmen, nilai 

uang yang keluar tersebut jauh lebih kecil disbanding biaya yang di 

timbulkan akibat kecelakaan kerja. Salah satu biaya yang dapat 

dikurangi dengan penerapan sistem manajemen K3 adalah biaya premi 

asuransi. 

4. Membuat sistem manajemen yang efektif 

Tujuan perusahaan beroperasi adalah mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya. Hal ini akan dapat di capai dengan adanya 

sistem manajemen perusahaan yang efektif. Banyak variable yang 15 

ikut membantu pencapaian sebuah sistem manajemen yang efektif, 

disamping mutu, lingkungan ,keuangan, teknologi informasi dan K3. 

Salah satu bentuk nyata yang bisa kita lihat dari penerapan sistem 

manajemen K3 adanya prosedur terdokumentasi.dengan adanya 

prosedur, maka segala aktivitas dan kegiatan yang terjadi akan 

teroganisir,terarah dan berada didalam koridor yang teratur. Rekaman-

rekaman sebagai bukti penerapan sistem disimpan untuk mempermudah 

pembuktian dan identifikasi akar masalah ketidaksesuaian. Persyaratan 

perencanaan, evaluasi dan tindak lanjut merupakan bentuk bagaimana 

sistem manajemen yang efektif. Pengendalian dan pemantauan aspek 
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penting menjadi penekanan dan ikut memberi nilai tambah bagi 

organisasi.Penerapan sistem manajemen K3 akan mengurangi rapat-

rapat yang membahas ketidaksesuaian. Dengan adanya sistem maka hal 

itu dapat dicegah sebelumnya disamping kompetensi personel yang 

semangkin meningkat dalam mengetahui potensi ketidaksesuaian. 

Dengan demikian organisasi dapat berkonsentrasi melakukan 

peningkatan terhadap sistem manajemennya dibandingkan melakukan 

perbaikan terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

5. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 

Karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya akan 

bekerja lebih optimal dan ini tentu akan berdampak pada produk 16 yang 

dihasilkan. Pada giliranya ini akan meningkatkan kualitas produk dan 

jasa yang dihasilkan ketimbang sebelum melakukan penerapan. Di 

samping itu dengan adanya pengakuan penerapan sistem manajemen 

K3, citra organisasi terhadap kinerjanya akan semangkin meningkat, 

dan tentu ini akan meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

3.7 Job Safety Analysis (JSA) 

Job Safety Analysis (JSA) mrupakan pemeriksaan prosedural untuk 

menentukan apakah prosedur yang tengah dijalankan telah berjalan 

sebagaimana mestinya, dan untuk memeriksa aspekaspek sikap dari orang-

orang yang melaksanakan pekerjaan dimaksud (Alkon, 2004). JSA 

merupakan salah satu langkah utama dalam analisa bahaya dan kecelakaan 

dalam usaha menciptakan keselamatan kerja. Bila bahaya telah dikenali 

maka dapat dilakukan tindakan pengendalian yang berupa perubahan fisik 

atau perbaikan prosedur kerja yang dapat mereduksi bahaya kerja. Dalam 

pelaksanaannya, prosedur analisa keselamatan kerja memerlukan latihan, 



 

                                                                                             Laporan Magang  Tanggal 13/09/2022 - 29/10/2022 

                                                                                                                                   Di  PT. Niaga Citra Persada 

 
 

18 
 
 

 
 

UISI 

pengawasan dan penulisan uraian kerja yang dikenal sebagai JSA untuk 

mempermudah pengertian prosedur kerja pada karyawan. 

Dalam melakukan analisa potensi bahaya pekerjaan dengan 

menggunakan Job Safety Analysis ada empat langkah dasar yaitu : 

1. Menentukan pekerjaan yang akan dianalisa 

2. Menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar 

3. Mengidentifikasi bahaya atau kecelakaan kerja pada masing-

masing pekerjaan 

4. Mengendalikan bahaya dalam upaya pencegahan kecelakaan 

kerja 
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BAB IV 

PEMBAHASAN KERJA PRAKTIK 
 

4.1 Jadwal Kegiatan Kerja Praktik 

Berikut kegiatan yang dilakukan selama kerja praktik di Workshop 

Fabrikasi PT. Cahaya Niaga Citra Persada berlangsung selama kurang lebih 

2 (dua) bulan. 

Tabel 4. 1 Kegiatan Kerja Praktik 

Kegiatan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

Safety induction                      

Pengenalan lingkungan kerja                      

Pengenalan profil 

perusahaan PT Cahaya Niaga 

Citra Persada 

                     

Pengamatan proses kerja                      

Tugas Khusus :                      

Menyusun Job Safety 

Analysis (JSA) 
                     

Evaluasi JSA                      

Menyiapkan Alat Pelindung 

Diri (APD) untuk pekerja 
                     

Menyusun laporan kerja 

praktik 
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Kerja praktik dilakukan di bagian Keselamatan, dan Kesehatan 

Kerja (K3) Workshop Fabrikasi PT. Cahaya Niaga Citra Persada. Selama 

melakukan kerja praktik diberi tugas khusus sesuai yang telah disebutkan 

pada tabel di atas. 

4.2 K3 PT. Cahaya Niaga Citra Persada 

PT Cahaya Niaga Citra Persada adalah perusahaan besar dengan 

ribuan karyawan. Keselamatan dan kesehatan pekerja merupakan salah satu 

hal utama yang harus dijaga agar produktivitas kerja tetap tinggi. Oleh 

karena itu, prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diterapkan pada 

PT Cahaya Niaga Citra Persada dalam segala aktivitasnya. Dengan 

menciptakan sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang melibatkan 

unsur manajemen, kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terpadu, 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat dicegah. Anda dapat 

menciptakan tempat kerja yang aman dan nyaman serta meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas kerja. Pelaksanaan K3 di PT Cahaya Niaga Citra 

Persada merupakan penjabaran dari UU No. 1/1970 tentang Keselamatan 

Kerja dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja: PER/05/MEN/1996 tentang 

Sistem Manajemen K3. 

4.3 Job Safety Analysis (JSA) 

Job Safety Analysis (JSA) merupakan manajemen keselamatan kerja 

yang berfokus pada identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya. JSA 

diperlukan agar dalam melakukan mitigasi pada saat terjadi bahaya lebih 

terstruktur. 

Tabel 4. 2 Job Safety Analysis 
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Job Safety Analysis (JSA) 

 
Pekerjaan : Loading Barang   

Lokasi : PT. Cahaya Niaga Citra Persada  

Dianalisis oleh : Muhammad Hafizh Akmal Tanggal : 9 Desember 2022  

      

Diperiksa oleh : Tanggal :  

Disetujui oleh : Tanggal :  

   

Rangkaian 

Langkah 

Jenis 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Pengendalian 

Bahaya 
Langkah Preventive  

Tahap Muat  

Truk Kontainer 

masuk (Parkir) 
Fisik Tertabrak truk Administratif 

Lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar 

dan dibuat aturan 

 

Membuka box 

kontainer 
Fisik Terjepit pintu box Alat Pelindung Diri 

Lebih teliti, 

menggunakan sarung 

tangan 

 

Pengangkatan 

(memasukkan 

barang dengan 

forklift) 

Fisik Tertimpa material 
Administratif, Alat 

Pelindung Diri 

Membuat pengawasan 

saat forklift berjalan, 

Lebih teliti,  

menggunakan helm 

dan sepatu safety 

 

Karyawan menata 
kayu di dalam box 

kontainer 

Fisik Tangan terjepit Alat Pelindung Diri 

Lebih teliti, 

menggunakan sarung 
tangan. Dan 

menggunakan alat 

peluit. 

 

Menutup box 

kontainer 
Fisik 

Terjepit pintu box, 

keseleo 
Alat Pelindung Diri 

Lebih teliti, 

menggunakan sarung 

tangan, alat 

pendorong 

 

Tahap Bongkar barang  

Memakirkan truk 

container 
Fisik Tertabrak truk Administratif 

Lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar 

dan dibuat aturan 

 

Mengambil barang 

dari container 

terbuka 

menggunakan forklif 

Fisik Tertimpa material 
Administratif, Alat 

Pelindung Diri 

Membuat pengawasan 

saat forklift berjalan, 

Lebih teliti, 

menggunakan helm 

dan sepatu safety 

 

Memindahkan ke 

tempat Gudang 
Fisik Tertimpa material 

Administratif, Alat 

Pelindung Diri 

Lebih memperhatikan 

lingkungan kerja, 
Lebih teliti, 
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menggunakan helm 

dan sepatu safety 

Dipindahkan dan 

menata barang 
Fisik 

Tertimpa material, 

kelilipan mata 

Administratif, Alat 

Pelindung Diri 

Lebih memperhatikan 

lingkungan kerja, 

Lebih teliti, 

menggunakan helm 

dan sepatu safety, 

kacamata 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan magang atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah 

dilakukan di Workshop Fabrikasi PT. Cahaya Niaga Citra Persada 

departemen K3 telah memberikan berbagai macam pengalaman dan 

pengetahuan baru dalam hal dunia kerja yang bisa di dapatkan khususnya di 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Berikut kesimpulan dan 

pengalaman yang di dapatkan dari kegiatan magang atau Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) :  

1. Manajemen K3 di PT. Cahaya Niaga Citra Persada secara keseluruhan 

sudah memenuhi standart, sesuai dengan dasar hukum K3 yaitu UU. 

No.13 Tahun 2003. 

2. Pengendalian risiko bahaya dan kecelakaan di Workshop Fabrikasi PT. 

Cahaya Niaga Citra Persada yang dilakukan sudah sesuai dengan 

Standart Operasional Prosedur (SOP) dari masing-masing jenis 

pekerjaan di lapangan. 

3. Fasilitas K3 untuk mitigasi risiko bahaya jika terjadi kecelakaan pada 

suatu pekerjaan sudah cukup lengkap dan mudah dijangkau. 

4. Pengendalian bahaya secara administratif yang dilakukan berupa 

pembuatan permit atau work instruction dalam setiap pekerjaan. 

5. Setelah dilakukan pengamatan dapat disimpulkan bahwa risiko dari 

setiap pekerjaan di lapangan tergolong ke dalam pekerjaan dengan risiko 

sedang dan rendah. Sehingga risiko dapat ditoleransi dengan tetap di 

bawah pengawasan dan penggunaan APD yang sesuai. 
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5.2 Saran 

Adapun saran pada saat kerja praktik, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan koordinasi antara mahasiswa dan pembimbing 

2. Dalam adminisrasi pendataan ADP dan ruangan K3 sebaiknya lebih 

dirapikan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Proses Pemakiran  

 

B. Proses pengambilan Kontainer 

 

 

C. Proses Loading barang dari kontainer 
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D. Proses Penataan 
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E. Atribut Keselamatan, dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

 

 



 

                                                                                             Laporan Magang  Tanggal 13/09/2022 - 29/10/2022 

                                                                                                                                   Di  PT. Niaga Citra Persada 

 
 

29 
 
 

 
 

UISI 

 

 

Dokumentasi dengan pembimbing lapangan  
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Surat penerimaan kerja praktik  
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Laporan Nilai Kerja Praktik 
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